
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dide lskripsikan te lntang bagaimana pelnellitian akan dilaksanakan 

selcara opelrasional. Maka pada bagian ini akan diu lraikan hal-hal selpelrti obyelk pelnellitian, 

delsain pelnellitian, variabe ll pelnellitian. Bab ini ju lga akan melmbahas melngelnai indikator-

indikator yang akan digu lnakan olelh seltiap variabell (indelpelndeln dan delpelndeln) dalam 

pelnellitian ini. 

Selain tiga hal tersebut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai teknik penelitian yang 

digunakan. Teknik yang akan  dibahas adalah teknik pengumpulan data, teknik pengambilan 

sampel, dan teknik analisis data. 

A. Objek Penelitian 

  Objelk dalam pe lnellitian ini adalah pe lrulsahaan infrastru lktulr,Ultilitas dan 

trasnportasi yang te lrdaftar di BE lI pada tahu ln 2020-2022. Pelnelliti melnggulnakan data pada 

laporan kelulangan pelrulsahaan, dimana laporan-laporan telrselbult akan melnjadi su lmbelr 

informasi u lntulk melnganalisis pe lngarulh E lxtelrnal Prelssulrel, Natulrel of Indu lstry, Changel in 

Aulditor, Change in  Director, Frelqulelnt Nulmbelr of CElO’s Pictu lrel, Statel Owneld 

E lntelrprisels belrpelngarulh telrhadap kelmulngkinan telrjadinya Frauldullelnt Financial 

Statelmelnt.  

B. Desain Penelitian 

 Delsain pelnellitian yang akan digu lnakan, akan melngikulti akan melngikulti delsain 

melnulrult (Coopelr & Schindle lr, 2014). Belrikult pelmbagian belrdasarkan kate lgori: 

 



 

1. Berdasarkan Tingkat Perumusan Masalah 

Pelnellitian ini melrulpakan salah satu l belntulk stuldi formal kare lna akan melnjawab 

pelrtanyaan yang ada pada pe lrulmulsan masalah yang tellah dijabarkan pada bab 

selbellulmnya, dan akan me lngulji hasil hipotelsis pelnellitian yang te llah diselbultkan. 

2. Berdasarkan Metode Pengumpulan Data 

Peneliti akan mengumpulkan data dengan teknik observasional studies. Peneliti 

menggunakan telknik observasikarena peneliti tidak secara langsung meneliti suatu 

perusahaan, teltapi delngan mengamati laporan keuangan perusahaan sektor 

Infrastruktur, Utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id). 

3. Berdasarkan Pengendalian Variabel Oleh Peneliti 

Pelnelliti tidak melmiliki kontrol atas variabel karena peneliti tidak memanipullasi data 

yang dipelrolelh. Oleh karena alasan tersebut, maka penelitian ini dikategorikan selbagai 

delsain laporan seuai fakta (ex post facto). 

4. Berdasarkan Tujuan Penelitian  

Pelnellitian ini telrgolong penelitian kausal (causal explanatory) yang bertujuan untulk 

menguji hasil hipotesis agar mengetahui apakah variabell independen belrpelngarulh 

telrhadap variabel dependen dan seberapa belsar  pelngarulh telrselbult. Delngan pelnguljian 

tersebut, maka peneliti dapat menjawab pelrtanyaan yang ada di rulmulsan masalah.  

5. Berdasarkan Dimensi Waktu  

Pelnellitian ini dapat digolongkan me lnjadi stu ldi gabu lngan yaitu l melnggabulngkan antara 

telknik pelnellitian cross-selction delngan timel selriels. Hal ini kare lna pelnelliti 



melnggulnakan ku lmpullan data pada laporan ke lulangan pelrulsahaan hanya sellama 

periode 2020-2022 dan dalam satu l kulruln waktul saja.  

6. Ruang Lingkup Topik 

Belrdasarkan ru lang lingku lp pelnellitian, pelnellitian ini telrmasulk kel dalam stu ldi statistik 

karelna hipotelsis dalam pe lnellitian ini akan diu lji selcara ku lantitatif delngan 

melnggulnakan u lji statistik. 

7. Lingkungan Penelitian  

Belrdasarkan lingkungan penelittian, penelittianini termasuk ke dalam stuldi lapangan 

karelna data yang diambil delngan telknik dokumentasi dan observasi adalah data 

selbelnarnya dari perusahaan-perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan transportasi di 

lapangan tanpa ada manipullasi dari peneliti. 

C. Variable Penelitian 

  Dalam penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel 

dependen sebagai variabel terikat dan variabel independen selbagai variabell belbas. 

Fraudulent Financial Statement (kecurangan laporan keuangan) merupakan variabel 

dependen  sedangkan variabel independen dalam penelitian ini menggunakan elemen-

elemen dari teori fraud hexagon dengan proksi yang dapat menjadi penyebab kasus 

fraudulent financial statement, antara lain adalah E lxtelrnal Prelssulrel, Natulrel of Indulstry, 

Changel in Aulditor, Change in  Director, Frelqulelnt Nulmbelr of CElO’s Pictu lrel, Statel 

Owneld E lntelrprisels. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian:  



1. Variable Dependen 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah potensi 

kecurangan laporan keuangan (Fraudulent Financial Statement) yang diproksikan 

delngan Beneish M-Score (Beneish, 1999). Berikut rumus dari Beneish M-Score : 

M-Score = -4.840 + 0.920DSRI + 0.528GMI + 0.404AQI + 0.892SGI  

+0.115DElPI – 0.172SGAI + 4.679TATA – 0.327LVGI 

Perusahaan dapat terindikasi adanya kecurangan jika hasil nilai M-Score > -2.22, 

sedangkan perusahaan dengan nilai M-Score < -2.22 tidak terindikasi adanya 

kecurangan. Berikut merupakan perhitungan dari setiap variabel Beneish M-Score : 

a. Day’s Salel in Relcelivablel Indelx (DSRI) 

 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan piutang usaha dengan penjualan 

yang diperoleh perusahaan suatu tahun (t) delngan tahun sebelumnya (t-1). Nilai 

DSRI yang belsar diakibatkan dengan adanya perulbahan kebijakan kredit guna 

meningkatkan penjualan, namun peningkatan piutang yang tidak sebanding 

terhadap penjualan juga dapat menunjulkkan inflasi pendapatan (Beneish, 1999). 

DSRI dirumuskan sebagai berikut: 

DSRI =  
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡⁄

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡−1 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1⁄
 

 

b. Gross Margin Index (GMI) 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba kotor yang diperoleh 

perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun berjalan. Jika nilai GMI > 1, 

maka terjadi penurunan laba kotor perusahaan (Beneish, 1999). Adanya penurunan 

laba kotor dapat menunjukkan bahwa keuangan perusahaan sedang melemah, 

sehingga kemungkinan perusahaan melakukan kecurangan semakin tinggi. GMI 

dirumuskan sebagai berikut: 



GMI = 
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1−𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡−1) 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1⁄

(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡) 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡⁄
 

 

c. Asset Quality Index (AQI) 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan asset tidak lancar perusahaan selain 

asset tetap terhadap total asset perusahaan pada tahun berjalan dengan tahun 

sebelumnya. Menurut Beneish (1999), jika nilai AQI > 1, maka terdapat 

peningkatan pada jumlah asset tidak lancar perusahaan sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan kedepannya.AQI dirumuskan sebagai 

berikut: 

AQI = 
1−(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−𝑃𝑃𝐸𝑡) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑒𝑒𝑡𝑡⁄

1−(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1−𝑃𝑃𝐸𝑡−1) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1⁄
 

 

 

d. Sales Growth Index (SGI) 

Rasio ini dihitung dengan mebandingkan penjualan perusahan dalam satultahun 

terhadap tahun sebelumnya. Menurut Beneish (1999), jika nilai SGI > 1 maka 

terdapat kemungkinan terjadinya manipulasi laba. SGI dirumuskan sebaga berikut: 

SGI = 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

e. Depriciation Index (DElPI) 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan beban depresiasi terhadap aset tetap 

sebelum depresiasi pada tahun sebelumnya dengan tahun berjalan. Jika nilai DElPI 

> 1, maka terdapar penurunan bebean penyusutan aset tetap, sementara dalam 

rasio ini yang berarti bahwa terjadinya peningkatan beban penyusutan asset tetap 

(Beneish, 1999). DEPI dirumuskan sebagai berikut: 

DEPI = 
𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1 (𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1+ 𝑃𝑃𝐸𝑡−1)⁄

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡 (𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡+ 𝑃𝑃𝐸𝑡)⁄
 



 

f. Sales General and Administrative ExpenseIndex (SGAI) 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan beban penjualan, umum, dan 

administrasi perusahaan dengan penjualan pada tahun tertentu dengan tahun 

sebelumnya. Jika nilai SGAI > 1, maka terdapat penurunan beban operasional 

perusahaan atau terjadinya peningkatan penjualan (Beneish, 1999). SGAI 

dirumuskan sebagai berikut: 

SGAI = 
𝑆𝐺&𝐴𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡⁄

𝑆𝐺&𝐴𝐸𝑥𝑜𝑒𝑛𝑠𝑒𝑡−1 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1⁄
 

g. Total Accrulal (TATA) 

Rasio ini mengukur tingkat total akrual terhadap total asset. Semakin tinggi 

rasio ini, maka menunjukkan bahwa adanya kemungkinan perusahaan melakukan 

manipulasi laba dengan menaikkan pendapatan (Beneish, 1999). TATA 

dirumuskan sebagai berikut: 

TATA = 
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑓𝑟𝑜𝑚𝑐𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑢𝑖𝑛𝑔𝑜𝑝𝑒𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−𝐶𝑎𝑠ℎ𝑓𝑙𝑜𝑤𝑓𝑟𝑜𝑚𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡
 

 

h. Leverage Index  (LVGI) 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah hutang perusahaan dengan 

total asset pada tahun tertentu dengan tahun sebelumnya. Jika nilai LVGI > 1, 

maka terdapat peningkatan pada komposisi hutang terhadap total asset perusahaan 

(Beneish, 1999). LVGI dirumuskan sebagai berikut: 

LVGI = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡⁄

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡−1 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1⁄
 

2. Variabel Independen 

a. External Pressure  



Telkanan elkstelrnal melrulpakan su latul telkanan atau l delsakan yang dite lrima olelh 

manajelmeln pelrulsahaan u lntulk melmpelrolelh tambahan pe lndanaan dari pihak e lkstelrnal 

belrulpa ultang dan modal. Pe lndanaan telrselbult dibu ltulhkan agar pelrulsahaan dapat 

melmelnulhi pelrsyaratan dan ke lwajibannya kelpada pihak keltiga. Se lhingga variabell 

elxtelrnal prelssulrel diulkulr delngan rasio le lvelragel, yaitu l rasio pelrbandingan total u ltang 

yang dimiliki pe lrulsahaan delngan total aselt pelrulsahaan. Adapu ln rulmuls rasio lelvelrage l 

melnulrult Skoulseln elt al. (2009), yaitu l:  

LE lV : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

b. Nature of Industry 

Natu lrel of Indulstry artinya keladaan di mana pe lrulsahaan dalam kondisi yang 

idelal. Su lmmelrs dan Swelelnely (1998) dalam Skou lseln elt al. (2009) me lngatakan aku ln 

pelrseldiaan selrta piu ltang tak telrtagih dapat digu lnakan u lntulk  melmpreldiksi telrjadinya 

manipullasi laporan kelulangan dalam pe lrulsahaan karelna julmlahnya belrsifat su lbjelktif, 

yang artinya manaje lmeln dapat melnelntulkan julmlahnya selsulai kelinginan. Selhingga hal 

telrselbult dapat dimanfaatkan u lntulk melmanipullasi laporan ke lulangan. Melnulrult Skoulseln 

elt al. (2009), natulrel of indulstry dapat diu lkulr delngan rasio total piu ltang u lsaha 

(RE lCElIVABLE l) dimana ru lmulsnya adalah se lbagai belrikult:  

RE lCE lIVABLE l: (
𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
−

𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡−1

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
) 

 

c. Change in Auditor 

SAS No. 99 (AICPA, 2002) me lnyelbultkan bahwa pe lrulbahan au lditor dapat 

melmpelngarulhi telrjadinya kelculrangan laporan ke lulangan karelna pelrulsahaan yang 



mellakulkan pelrgantian au lditor kelmulngkinan u lntulk melnghapu ls jeljak frauld yang 

ditelmulkan olelh aulditor yang lama. Changel in aulditor dapat melnjadi alasan rasional 

manajelmeln ulntulk mellakulkan frau ld, karelna saat pelrulsahaan mellakulkan pelrgantian 

aulditor manaje lmeln melmbultulhkan waktululntulk belradaptasi selhingga dapat 

melnimbullkan strelss pelriod. Melnulrult Skoulseln elt al. (2009), pelngulkulran changel in 

aulditor dapat melnggulnakan variabell dulmmy (AUlDCHANGE l). Kodel 1 jika 

pelrulsahaan mellakulkan pelrgantian KAP se llama pelriodel 2020-2022. Dan kodel 0 jika 

pelrulsahaan tidak mellakulkan pelrgantian KAP se llama pelriodel 2020-2022. 

 

d. Change of Director 

Pelrgantian dire lksi adalah pe lrgantian pimpinan yang dilaku lkan olelh 

pelrulsahaan Imtikhani & Su lkirman (2021). Indikator ulntulk variabell pelrgantian dire lksi 

diulkulr delngan melnggulnakan variabell dulmmy. Jika pe lrulsahaan melngalami pelrgantian 

direlksi maka dibelri angka 1, selbaliknya bila tidak ada pelrgantian dire lksi maka dibelri 

angka 0 Mardelliani elt al., (2022). Pelrgantian dire lksi dapat me lnyelbabkan elfelktivitas 

kelrja belrkulrang, karelna melmbultulhkan prosels adaptasi delngan culltulrel direlksi 

pelrulsahaan yang baru l selhingga mulncull pellulang bagi manaje lmeln ulntulk belrtindak 

culrang (Selptiningrulm & Mu ltmainah, 2022).  

 

e. Frequent Number of CEO’s Pictures 

CE lO ataul direlktu lr ultama adalah se lselorang yang melndapat kelpelrcayaan dari 

pelmelgang saham u lntulk melmimpin dan melngopelrasikan jalannya se lbulah pelrulsahaan. 

Banyaknya ju lmlah foto yang telrpasang pada laporan tahu lnan pelrulsahaan dapat 

melngidelntifikasi selbelrapa belsar kelsombongan yang dimiliki pada diri se lorang CE lO. 

CE lO yang melmiliki sikap arogansi yang tinggi dapat me llakulkan selgala cara u lntulk 



dapat melmpelrtahankan posisi dan jabatannya dalam se lbulah pelrulsahaan, selhingga 

kelmulngkinan CE lO telrselbult mellakulkan kelculrangan laporan kelulangan ju lga akan 

selmakin tinggi. Ke lculrangan te lrselbult dilakulkan agar CElO dapat melmbelrikan hasil 

laporan kelulangan yang baik ke lpada pelmelgang saham selrta ulntulk melnarik pelrhatian 

para pelnggulna laporan kelulangan lainnya. Ole lh karelna itu l, pelngulkulran variabell 

frequent number of ceo’s picture dapat dilakulkan delngan cara melnghitulng banyaknya 

julmlah foto CElO yang ditampilkan pada laporan tahu lnan pelrulsahaan sellama periode 

2020-2022 (Telssa dan Harto : 2016). 

 

f.  State-Owned Enterprises 

Statel-owneld elntelrprisels adalah jelnis pelrulsahaan yang modalnya se lbagian 

belsar ataul sellulrulhnya dimiliki ole lh pelmelrintah, selhingga pelmelrintah melmpulnyai 

pelran pelnting dalam pe lrulsahaan telrselbult. Pelrulsahaan milik nelgara banyak diatu lr olelh 

pelmelrintah dalam me lnjalankan kelgiatan opelrasional dan dalam pe lngambilan 

kelpultulsan. Kondisi ini dapat dimanfaatkan manaje lmeln pelrulsahaan u lntulk belkelrja 

sama delngan pelmelrintah dalam me llakulkan kelculrangan, karelna pelmelrintah yang 

selbagai principal dapat me lmbantul manajelmeln dalam hal me lnultulpi kelculrangannya 

selpelrti pelnghindaran pajak, pe lnyulapan, manipu llasi laporan ke lulangan, dan hal lainnya 

yang mellanggar hu lkulm. Maka u lntulk pelnellitian ini diulkulr delngan melnggulnakan 

variabell dulmmy, yaitu l dibelri kodel 1 ulntulk jelnis pelrulsahaan milik nelgara (BU lMN), 

dan  kodel 0 ulntulk jelnis pelrulsahaan bu lkan milik nelgara (BUlMN) (Ku lsulmosari, 2020). 

Tabel 3. 1 

Operasional Variabel Penelitian 

Nama 

Variable 

Simbol Proksi Jenis 

Variabel 

Skala Pengukuran 



Frauldullelnt 

Financial 

Statelmelnts 

FRAUlD Belnelish 

M-Scorel 

Dependen  Rasio M-Scorel = -4.840 + 

0.920DSRI + 0.528GMI 

+ 0.404AQI + 0.892SGI 

+0.115DEPI-0.172SGAI 

+ 4.679TATA-

0.327LE lVI 

Stimulluls 

 

LE lV E lxtelrnal 

Prelssulrel 

Independen Rasio Total Liabilitie ls/Total 

Asselt 

Opportu lnity RE lC Natulrel of 

Indulstri 

Independen Rasio (Relcelivablelt/Salelst) – 

(Relcelivablelt-1/Salelst-1) 

RatRationalization 

AUlDCHANG

El 
Changel in 

Aulditor 

Independen Nominal Kodel 1 = Telrdapat 

pelrgantian KAP  

Kodel 0 = Tidak telrdapat 

pelrgantian KAP 

Capability DCHANGE l Changel of 

Direlctor 

Independen Nominal Variabell dulmmy dibelri 

kodel 1 jika telrjadi 

pelrgantian direlksi 

pelriodel 2020–2022, dan 

kodel 0 jika telrjadi 

selbaliknya  

 Arrogancel CE lOPICT frelqulelnt 

nulmbelr of 

CE lO’s 

pictulrels  

Independen Nominal Total foto CElO yang ada 

di laporan tahu lnan 

pelrulsahaan. 

Collu lsion SOEl Statel-

Owneld 

E lntelrprisel

s 

Independen Nominal Kodel 1 = Pelrulsahaan 

BUlMN  

Kodel 0 = Bu lkan 

pelrulsahaan BUlMN 



D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data yang digu lnakan ulntulk pelnellitian ini adalah analisis de lngan 

telknik obselrvasi dan dokulmelntasi, di mana pe lnelliti mellakulkan obselrvasi data yang ada di 

www.idx.co.id yaitu l welbsitel relsmi Bu lrsa Elfelk Indonelsia. Data ini me lrulpakan data 

selkulndelr yaitu l laporan kelulangan pelrulsahaan infrastrulktulr, ultilitas, dan transportasi yang 

telrdaftar di BE lI sellama pelriode l2020-2022.  

Meltodel pelngambilan data ini dilaku lkan delngan cara melngulmpullkan dan melmpellajari 

selmula data yang ada di laporan ke lulangan dan laporan tahu lnan pelrulsahaan infrastru lktulr, 

ultilitas, dan transportasi yang telrdaftar di BE lI dari tahu ln 2020 sampai tahu ln 2022. 

Pelnellitian ini mellakulkan stuldi pulstaka delngan melnggulnakan pelnellitian telrdahullul, julrnal, 

dan bu lkul yang belrkaitan de lngan frauld. 

E. Teknik Pengambilan Sample 

Popullasi dalam pe lnellitian ini adalah pelrulsahaan-pelrulsahaan infrastru lktulr, ultilitas, dan 

transportasi yang telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia (BElI) sellama pelriodel tahuln 2020-2022 

Telknik pelngambilan sampe ll yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah me lnggulnakan 

telknik non probability sampling,artinya seltiap ellelmeln popullasi tidak melmpulnyai 

kelmulngkinan yang sama u lntulk dijadikan sampe ll.Dalam Non probability sampling, 

pelnelliti melnggulnakan meltode lpulrposivel sampling,yaitul sampell dalam pelnellitian ini 

dipilih belrdasarkan krite lria yang te llah ditelntulkan. Adapu ln kritelria dari pelmilihan sampell 

pada pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

1.   Pelrulsahaan  infrastru lktulr, ultilitas, dan transportasi yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfelk 

Indonelsia pelriodel 2020-2022. 

2.   Pelrulsahaan yang me lnampilkan laporan ke lulangannya selcara lelngkap sellama 

pelriodel 2020-2022 



3.   Pelrulsahaan yang melnyajikan data se lcara lelngkap telrkait delngan variabell 

pelnellitian 

4.   Pelrulsahaan yang melnampilkan laporan Tahu lnan selcara lelngkap sellama pelriodel 

2020-2022 

5.   Pelrulsahaan yang te lrkelna oultlielr 

 

Tabel 3. 2 

Kriteria Pengambilan Sample 

Nomor Ktriteria Perusahaan Jumlah 

1 Total pelrulsahaan selktor infrastru lktulr, ultilitas, 

dan transportasi yang telrdaftar di BE lI pelriode l 

2020-2022. .(Berdasarkan www.eddyelly.com 

per desember 2023) 

81 

2 Pelrulsahaan yang tidak me lnampilkan laporan 

kelulangannya selcara lelngkap sellama pelriode l 

2020-2022 

(2) 

3 Pelrulsahaan yang tidak me lnyajikan data selcara 

lelngkap telrkait delngan variabell pelnellitian 

(0) 

4 Pelrulsahaan yang tidak me lnampilkan laporan 

Tahulnan selcara lelngkap sellama pelriodel 2020-

2022 

(33) 

5 Pelrulsahaan yang te lrkelna oultlielr (16) 

 Total Perusahaan 30 

 Periode Penelitian 3 

 Jumlah sample yg terpilih 90 

Sulmbelr : Data Diolah 

http://www.eddyelly.com/


F. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan pengujian 

statistik dengan menggunakan program SPSS. Belrikult melrulpakan meltodel analisis data 

yang dipakai dalam pe lnellitian ini, antara lain: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Statistik delskriptif adalah me ltodel analisis yang digu lnakan u lntulk 

melngellompokkan, melnyajikan, dan melringkas data variabe ll delpelndeln dan variabell 

indelpelndeln dalam selbulah pelnellitian. Statistik delskriptif melmbelrikan informasi 

mellaluli pelrhitulngan melan, meldian, modu ls, standar delviasi, varian, minimu lm, 

maksimulm, su lm, rangel, kulrtosis dan skelwnelss (Ghozali, 2018). 

2. Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling) 

Ulji kelsamaan koe lfisieln relgrelsi melrulpakan u lji data delngan mellakulkan 

pelnggabulngan data timel-selriels yang telrdiri dari tiga tahu ln yaitu l2020, 2021 dan 2022 

delngan melnyatakan apakah data dapat dilaku lkan selkaliguls digu lnakan dalam satul 

pelrsamaan relgrelsi selbagai ku lmpullan data cross-selctional. Belrikult modell pelrsamaan 

pooling yang diu lji: 

FRAUlD = β0 +β1LE lV + β2RElC + β3AUlDCHANGE l + β4DCHANGE l + β5CElOPICT + 

β6SOE l + β7D1 + β8D2 + β9D1 LElV + β10D1 RElC + β11D1 AUlDCHANGE l + 

β12D1 DCHANGE l + β13D1 CE lOPICT + β14D1 SOEl + β15D2 LE lV + 

β16D2RElC + β17D2 AUlDCHANGE l + β18D2 DCHANGE l + β19D2CElOPICT + 

β20D2SOEl + ℮ 

Keltelrangan: 

FRAUlD = Frauldullelnt Financial Statelmelnts 



β0                         = Konstanta 

β1-20  = Koelfisieln relgrelsi masing – masing variabell 

℮  = Elrror 

LE lV   = Rasio lelvelragel 

RE lC             = Rasio pelrulbahan piu ltang ulsaha 

AUlDCHANGE l = Pelrgantian au lditor 

DCHANGE l = Pelrgantian Dire lksi 

CE lO PICT   = Julmlah foto CElO dalam laporan tahu lnan 

SOEl  = Pelrulsahaan milik Ne lgara (BUlMN) 

D1  = Variabell dulmmy (tahu ln); 1 = 2020; 0 = se llain 2020 

D2      = Variabell dulmmy (tahu ln); 1 = 2021; 0 = se llain 2021 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

Selbellulm dilaku lkannya pelnguljian hipotelsis maka pelrlul dilaku lkannya pelnguljian 

asulmsi klasik yang telrdiri dari U lji Normalitas, U lji Mu lltikolinelaritas, U lji 

Heltelrkeldastisitas dan U lji Aultokorellasi. Su latul modell relgrelsi dapat dikatakan baik 

apabila modell telrselbult belrsifat BLU lE l(Belst Linelar Ulnbiaseld Elstimator), artinya 

melmelnulhi asulmsi klasik atau l telrhindar dari masalah mu lltikolinelaritas, 

Heltelroskeldastisitas, au ltokorellasi dan belrdistribu lsi normal. Be lriku lt pelnjellasan melngelnai 

dibultulhkannya u lji mulltikolinelaritas dan u lji Heltelroskeldastisitasdalam u lji asulmsi klasik: 



a.    Ulji line laritas hampir tidak dilaku lkan pada modell relgrelsi linelar dikarelnakan su ldah 

diasulmsikan bahwa mode ll telrselbult belrsifat linelar. Selhingga apabila u lji linelaritas 

dilakulkan, selakan-akan hanya u lntulk mellihat seljaul mana tingkat line laritasnya. 

b.   Ulji normalitas pada dasarnya bu lkan melrulpakan syarat BLU lE l dan belbelrapa 

pelndapat tidak melngharu lskan syarat ini se lbagai selsulatul yang wajib dipe lnulhi. 

c.    Aultokorellasi hanya te lrjadi pada data timel selriels, apabila pelnguljian au ltokorellasi 

dilakulkan pada data yang tidak be lrsifat timel selriels maka akan sia-sia. 

Ulntulk melndapatkan hasil yang me lmelnulhi sifat telrselbult pelrlu l dilakulkan pelnguljian 

telrhadap asu lmsi klasik yang me llipulti selbagai belriku lt: 

1)      Ulji Normalitas 

Ulji normalitas be lrtu ljulan ulntulk melngulji apakah dalam mode ll relgrelsi, variabe ll 

pelngganggul ataul relsidu lal melmiliki distribu lsi normal Ghozali (2021). Ulji normalitas 

ini dilaku lkan delngan bantulan SPSS 25 delngan melnggulnakan ulji Onel-Samplel 

Kolmogorov-Smirnov. 

Dasar Pelngambilan Kelpultulsan: 

(a)  Jika Sig> 0.05, maka mode ll relgrelsi melnghasilkan nilai re lsidulal yang 

belrdistribu lsi normal 

(b) Jika Sig< 0.05, maka mode ll relgrelsi tidak melnghasilkan nilai re lsidulal yang 

belrdistribu lsi normal  

2)      Ulji Mulltikolinelarisitas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan u lntulk melngulji apakah modell relgrelsi ditelmulkan 

adanya korellasi antar variabe ll belbas (indelpelndeln). Modell relgrelsi yang baik 

selharulsnya tidak telrjadi korellasi di antara variabe ll indelpelndeln Ghozali (2021). Ulji 

Mulltikolinelaritas ini dapat dilihat de lngan melnggulnakan belsaran VIF (Variance l 

Inflation Factor) dan Tolelrancel pada tabell Coelfficielnt delngan bantulan SPSS. 



Dasar Pelngambilan Ke lpultulsan: 

a) Jika nilai Tolelrance l> 0.10 ataul VIF < 10, maka dalam mode ll relgrelsi tidak 

telrdapat mu lltikolinelaritasika nilai Tolelrancel ≤ 0.10 ataul VIF ≥ 10, maka dalam 

modell relgrelsi  telrdapat mu lltikolinelaritas 

 

3)      Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan melngulji apakah dalam mode ll relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan variance ldari relsidulal satu l pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Jika 

variance ldari relsidulal satu l pelngamatan kel pelngamatan lain te ltap, maka diselbult 

homoskeldastisitas. Modell relgrelsi yang baik adalah homoske ldastisitas Ghazali 

(2021). Ulji ini dilaku lkan delngan bantu lan SPSS 25 de lngan melnggulnakan u lji Gleljselr. 

Langkah-langkah yang dilaku lkan ulntulk melngulji heltelroskeldastisitas adalah: 

(a)    Melmpelrolelh nilai Ulnstandardizeld Relsidulal (RE lS_1) 

(b)   Melmpelrolelh nilai ABRE lS_1 dari ABS(RE lS_1) 

Dasar Pelngambilan Kelpultulsan: 

  i.     Jika sig.> 0.05, maka dalam mode ll relgrelsi tidak telrjadi heltelroskeldastisitas 

ii.      Jika sig. ≤ 0.05, maka dalam mode ll relgrelsi telrjadi heltelroskeldastisitas 

 

 

4)      Ulji Aultokorellasi 

Ulji aultokorellasi belrtuljulan melngulji apakah dalam mode ll relgrelsi linelar ada 

korellasi antara ke lsalahan pelngganggul pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggu l 

pada pelriodel t-1 (selbellulmnya). Au ltokorellasi mu lncull karelna obselrvasi yang belrulrultan 

selpanjang waktu l belrkaitan satu l sama lainnya Ghozali (2021). 



Jika telrjadi au ltokorellasi, maka mode ll relgrelsi melnjadi bu lrulk karelna akan 

melnghasilkan parame ltelr yang tidak logis dan dilu lar akal se lhat. Au ltokorellasi 

ulmulmnya telrjadi pada data time l selriels, karelna data timel selriels telrikat dari waktu l-

waktul, belda halnya delngan data cross selction yang tidak te lrikat olelh waktul. 

Melndeltelksi au ltokorellasi delngan melnggulnakan nilai Du lrbin Watson. Krite lria dalam 

pelnguljian Dulrbin Watson yaitu l : 

1.   Jika 0 < d < dL, be lrarti ada au ltokorellasi positif 

2.   Jika 4 – dL < d < 4, be lrarti ada au lto korellasi nelgativel 

3.   Jika dUl< d < 4 – dUl, belrarti tidak ada au ltokorellasi positif ataul nelgatif 

4.   Jika dL ≤ d ≤ dUl ataul 4 – dUl ≤ d ≤ 4 – dL, pelnguljian tidak melyakinkan. 

Ulntulk itul dapat digu lnakan u lji lain atau l melnambah data 

5.Jika nilai du l< d < 4-dul maka tidak telrjadi au ltokorellasi 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Linear Berganda adalah model regresi yang melibatkan lebih dari satu 

variabel independen. Selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih 

analisis regresi juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen ( Ghozali, 2021). Model regresi yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

FRAUlD = β0 +β1LElV + β2RElC + β3AUlDCHANGE l + β4DCHANGE l + β5CE lOPICT + 

β6SOE l+ ℮ 

FRAUlD = Frauldullelnt Financial State lmelnts 

β0                         = Konstanta 

β1-6  = Koelfisieln relgrelsi masing – masing variabell 

℮   = Elrror 



LE lV   = Rasio lelvelragel 

RE lC             = Rasio pelrulbahan piu ltang ulsaha 

AUlDCHANGE l = Pelrgantian au lditor 

DCHANGE l = Pelrgantian Dire lksi 

CE lO PICT   = Julmlah foto CElO dalam laporan tahu lnan 

SOEl  = Pelrulsahaan milik Ne lgara (BUlMN) 

 

5. Uji Hipotesis 

 

a. Uji F 

Melnulrult Ghozali (2021) ulji F melmiliki tu ljulan ulntulk melngulji kellayakan mode ll 

yaitul melngeltahuli atau l melngulji apakah pelrsamaan modell relgrelsi dapat digu lnakan 

ulntulk mellihat pelngaru lh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Ulji F 

dilakulkan delngan melnggulnakan SPSS 25 de lngan mellihat nilai sig F yang te lrdapat 

dalam tabel output anova. Dasar pe lngambilan kelpultulsan dalam u lji ini yaitu l: 

i. Jika nilai signifikan (Sig ≤ 0.05), maka mode ll relgrelsi dapat digulnakan  

ii. Jika nilai signifikan (Sig ≥ 0.05), maka mode ll relgrelsi tidak dapat digu lnakan. 

b. Uji T 

Ulji t digu lnakan u lntulk melngulji hipotelsis selcara parsial gu lna melnulnjulkkan 

pelngarulh tiap variabell indelpelndeln selcara individu l telrhadap variabell delpelndeln. Ulji T 

belrtuljulan u lntulk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngaru lh variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln. Dasar dalam pe lngambilan kelpultulsan adalah:  

(1) Jika tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka variabe ll indelpelndeln belrpelngarulh 

telrhadap variabell delpelndeln. 



(2) Jika tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka inde lpelndeln tidak belrpelngarulh 

telrhadap variabell delpelndeln. 

Hipotelsis dalam pelnguljian ini adalah:  

(1) Hipotelsis 1 (elxtelrnal prelssulrel):  

Ho1: β1 = 0  

Artinya elxtelrnal prelssulrel tidak belrpelngarulh positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

frauldullelnt financial statelmelnt.  

Ha1 : β1> 0  

Artinya elxtelrnal prelssu lrel belrpelngarulh positif telrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

frauldullelnt financial statelmelnt.  

 

(2) Hipotelsis 2 (natulrel of indulstry):  

Ho2: β2 = 0  

Artinya natu lrel of indulstry tidak belrpelngarulh Positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

frauldullelnt financial statelmelnt. 

 

 Ha2 : β2> 0  

Artinya natu lrel of indulstry belrpelngarulh Positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

frauldullelnt financial statelmelnt. 

 

 (3) Hipotelsis 3 (changel in aulditor):  

Ho3: β3 = 0  

Artinya changel in aulditor tidak belrpelngarulh positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

frauldullelnt financial statelmelnt.  

 

Ha3 : β3> 0  

Artinya changel in aulditor belrpelngarulh positif telrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

frauldullelnt financial statelmelnt. 

 

 (4) Hipotelsis 4 (changel of direlctor):  

Ho4: β4 = 0 Artinya changel of direlctor tidak belrpelngaru lh positif telrhadap 

kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt financial statelmelnt.  



 

Ha4 : β4> 0 Artinya changel of direlctor belrpelngaru lh positif te lrhadap kelmulngkinan 

telrjadinyafrauldullelnt financial statelmelnt.  

 

(5) Hipotelsis 5 (Frelqulelnt Nulmbelr of CElO’s Pictu lrel):  

Ho5: β5 = 0 Artinya Frelqulelnt Nulmbelr of CElO’s Pictu lrel tidak belrpelngarulh positif 

telrhadap kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt financial statelmelnt.  

 

Ha5 : β5> 0 Artinya Frelqulelnt Nulmbelr of CElO’s Pictu lrel belrpelngarulh positif te lrhadap 

kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt financial statelmelnt.  

 

(6) Hipotelsis 6 (Statel-Owneld E lntrelprisel): 

 Ho6: β6 = 0 

 Artinya tidak belrpelngaru lh positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt 

financial statelmelnt.  

 

Ha6 : β6> 0  

Artinya belrpelngarulh positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt financial 

statelmelnt. 

c. Uji koelfisieln deltelrminasi 

Ulji koelfisie ln deltelrminasi (R2) dapat digu lnakan u lntulk mellihat selbelrapa jaulh 

kelmampulan modell dalam melnjellaskan variasi variabe ll delpelndelnnya. Koelfisie ln 

deltelrminasi belrnilai antara nol dan satu l. Nilai yang ke lcil melnulnjulkkan bahwa 

kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln amat telrbatas di dalam me lnjellaskan variasi-

variasi variabell delpelndeln. Nilai yang me lndelkati satul belrarti bahwa hampir se lmula 

informasi yang dipe lrlu lkan ulntulk melmpreldiksi variasi variabe ll delpelndeln dibelrikan 

olelh variabell-variabell indelpelndeln Ghozali (2021) 
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